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RINGKASAN  

 
 
 

Budhi Widodo. 2025. Perlindungan    Hukum   Terhadap    Hutan     Sakral   Pada 

Masyarakat  Hukum  Adat Dayak  di   Provinsi  Kalimantan   Tengah.  Tim 

Promotor; Promotor: Djoni Sumardi Gozali. Ko-Promotor 1 : Saprudin. Ko- 

Promotor 2: Hj. Noor Hafidah. 
 

 

Banjarmasin. Tujuan penelitian mengkaji perlindungan hukum terhadap 

keberadaan hutan sakral gunung Lunut, Piyuyan, Penyenteau dan Bukit Sebayan 

di wilayah masyarakat hukum adat Dayak Tawoyan di Kabupaten Barito Utara dan 

masyarakat hukum adat Dayak Tomun di Kabupaten Lamandau serta hak-hak 

masyarakat hukum adat Dayak lainnya di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Penelitian menggunakan metode penelitian hukum normatif. Penelitian 

mengkaji berbagai peraturan perundang undangan terkait hak-hak masyarakat 

hukum adat. 

Hasil penelitian menyimpulkan 1) Hakekat hutan sakral bagi masyarakat 

hukum adat Dayak Tawoyan dan Dayak Tomun. Masyarakat hukum adat Dayak 

memiliki keterikatan spiritual dengan wilayah hutan sakral dalam pelaksanaan 

sistem kepercayaan keagamaan, tempat pelaksanaan ritual kematian tingkat terakhir 

wara/tiwah.   Hutan sakral memiliki fungsi: dimensi religius, dimensi ekonomi, 

sosial budaya, dimensi ekologi, fungsi pengobatan, fungsi pembersihan, fungsi 

penyeimbang dan indentitas komunitas 2) Karakteristik hutan sakral: perairan 

sungai dianggap suci, terdapat pepohonan besar, memiliki habitat flora dan fauna 

langka, bersuhu lembab, memiliki situs keramat, beraura megis religius dan berlaku 

norma-norma kebiasaan. 3) Kebijakan politik hukum yang telah ditempuh 

pemerintah daerah provinsi, kabupaten/kota dalam memberikan perlindungan 

hukum hutan sakral di wilayah masyarakat hukum adat Dayak Tawoyan dan Dayak 

Tomon : a. memasukkan kawasan hutan sakral dalam Raperda Revisi tentang 

RTRW Provinsi. b. penetapan produk hukum daerah provinsi dan kabupaten/kota. 

c. melakukan indentifikasi, inventarisasi dan validasi keberadaan masyarakat 

hukum adat Dayak. dan d. Pengakuan dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat 

Dayak di Kalimantan Tengah. 
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SUMMARY  

 
 
 

Budhi Widodo. 2025. Legal Protection of Sacred Forests in Dayak Traditional Law 

Community in Central Kalimantan Province. Team Promoter: Promoter: 

Djoni Sumardi Gozali. Co-Promoter 1: Saprudin. Co-Promoter 2: Hj. Noor 

Hafidah. 
 

Banjarmasin. The aim of this research is to provide legal protection for the 

existence of the sacred forests of Mount Lunut, Piyuyan, Penyenteau, and Bukit 

Sebayan within the territory of the Dayak customary law community in North Barito 

Regency and Lamandau Regency and the traditional rights of other Dayak 

customary law communities in Central Kalimantan Province. 

This research used normative legal research methods with a sociological 

empirical legal research approach. The research was carried out in two areas of the 

Dayak Tawoyan traditional law community, Gunung Purei District, North Barito 

Regency, and the Dayak Tomon traditional law community in Delang District, 

Lamandau Regency, Central Kalimantan Province. 

The results of the research concluded that 1) Legal protection of sacred forests 

based on the customary law of the Tawoyan Dayak customary law community and 

the Tomon Dayak customary law community is carried out based on the principles 

that apply in the customs of the Tawoyan Dayak customary law community and the 

Tomon Dayak customary law community. 2) The existence of sacred forests in the 

areas of the Tawoyan Dayak customary law community and the Tomon Dayak 

customary law community has several functions in the life of the Dayak customary 

law community, namely: a. Religious function, b. Social function, c. Ecological 

function, d. Economic function, and e. Therapeutic function. 3) Policies and legal 

policies from the provincial government and district/ city governments that have 

been implemented in an effort to provide legal protection for the existence of sacred 

forests in the areas of the Tawoyan Dayak traditional law community in North Barito 

Regency and the Tomun Dayak traditional law community in Lamandau Regency 

include: a. Seeks to include sacred forest areas in the revision of the Regional 

Regulation on Provincial RTRW, b. Provide legal protection through provincial and 

district/city regional legal products. c. Carry out identification, inventory, and 

validation of the existence of customary law communities by forming a committee 

for customary law communities in Central Kalimantan Province, and d. Issuance of 

Draft Regional Regulations concerning Protection and Recognition of the Dayak 

Traditional Law Community in Central Kalimantan. 
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ABSTRAK 
 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 18 B 

ayat (2) menyatakan: “Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan 

masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan 

sesuai dengan perkembangangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang diatur dalam undang-undang. 

Penelitian menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang undangan, pendekatan perbandingan. Tipe penelitian adalah 

reform oriented research. Penelitian didukung data lapangan terkait perlindungan 

hukum hutan sakral di masyarakat hukum adat Dayak Tawoyan dan Tomun di 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

Hasil penelitian, hakekat keberadaan hutan sakral Gunung Lumut, Piyuyan, 

Penyenteau dan Bukit Sebayan, masyarakat adat Dayak memiliki keterikatan 

spiritual dengan wilayah hutan sakral karena berhubungan erat dengan pelaksanaan 

adat istiadat, budaya dan sistem kepercayaan keagamaan. Masyarakat Dayak 

Tawoyan dan Dayak Tomon meyakini hutan sakral sebagai rumah roh-roh leluhur. 

Upaya melindungi hutan sakral: 1). Tidak menebang pohon sembarangan, 2) 

Memanfaatkan sumber daya alam sesuai kebutuhan. 3) Tidak merusak hutan sakral. 

4) Menjaga keberadaan situs-situs sakral. 

Hutan sakral berfungsi: 1) fungsi religius. 2) fungsi sosial budaya. 3) fungsi 

ekologi. 4) fungsi ekonomi. 5) fungsi pengobatan 6) fungsi penyeimbang, 7) 

identitas komunitas. 

Kebijakan politik hukum pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota 

dalam memberikan perlindungan hutan sakral dalam masyarakat hukum adat 

Dayak: 1) Memasukan kawasan hutan adat, sakral dalam Raperda Revisi RTRWP. 

2) Menetapkan produk hukum daerah. 3) Identifikasi, inventarisasi dan validasi 

keberadaan masyarakat hukum adat. 4) Pengakuan dan Perlindungan Masyarakat 

Hukum Adat Dayak. 

 
Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Hutan Adat, Sakral, Masyarakat Hukum 
Adat Dayak. 
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ABSTRACT 
 

 

Article 18B section (2) of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia 

clearly articulates: "The state acknowledges and honors customary law 

communities along with their traditional rights as long as they continue to exist and 

align with societal development and the principles of the Unitary State of the 

Republic of Indonesia as dictated by law. 

This study employs a normative legal research methodology featuring 

legislative, comparative, and historical perspectives. The type of research is focused 

on reform. Field data underpinning the research pertains to the legal safeguarding 

of customary/sacred forests within the Dayak Tawoyan and Dayak Tomon 

customary law communities located in Central Kalimantan Province. 

The study's findings indicated that the core significance of customary forests, 

such as sacred Gunung Lumut, Piyuyan, Penyenteau, and Bukit Sebayan, has a 

religious role due to its strong connection with the execution of customs, traditions, 

culture, and belief systems of the Dayak customary law community. The Dayak 

Tawoyan and Dayak Tomon customary law communities possess local knowledge, 

holding the belief that sacred forests serve not merely as forests but as a dwelling 

or space for the ancestral spirits of the Dayak people. Actions to safeguard the 

existence of sacred forests through: 1). 1) Avoiding reckless tree cutting, 2) Using 

natural resources based on needs. 3) Avoiding actions that could harm sacred 

forests. 4) Preserving the presence of sacred sites. 

Sacred forests within the Dayak customary law community's region perform 

the following roles: 1) Spiritual roles. 2) Societal roles. 3) Environmental roles. 4) 

Financial roles. 5) Therapeutic properties. 

The legal framework established by provincial and district/city authorities 

to safeguard sacred forests within the Dayak customary law community 

encompasses: 1) Incorporating customary forest regions as religious, cultural, or 

other types of forest areas in the revised RTRWP Draft Regional Regulation. 2) 

Creating regional legal offerings. 3) Executing the identification, inventory, and 

confirmation of the presence of the Dayak customary law community in Central 

Kalimantan Province. 4) Enacting Regional Regulation Number 2 of 2024 

regarding the Acknowledgment and Safeguarding of the Dayak Customary Law 

Community. 
 

Keywords: Legal Protection, Customary/Sacred Forests, Dayak Customary Law 

Community. 
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